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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Diskripsi Teori  

1. Tinjauan Pengertian Strategi Pembelajaran 

a. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Dalam ajaran islam, strategi digunakan untuk mencapai tujuan 

tertentu secara efektif dan efisien. Hal ini berdasarkan firman Allah SWT 

dalam membimbing Rasulullah SAW dan umatnya untuk menerapkan 

strategi dalam dakwah, yaitu terdapat dalam surat An-Nahl ayat 125 yang 

berbunyi : 

                                

                              

Artinya: “serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 

yang mendapat petunjuk.”(QS. An-Nahl : 125)
10

 

Dari ayat di atas menjelaskan bagi umat muslim dalam melaksanakan 

dakwah harus menggunakan strategi dakwah yaitu bil hikmah, bil 

mauidzatil hasanah, dan bil mujadalah. Konsepsi strategi ini tentunya juga 

menjadi suatu keniscayaan dalam pembelajaran untuk diimplementasikan. 
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Kementrian Agama RI, Al Qur’an Da n Terjemah, (Jakarta Timur: PT Surya Prisma 
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Dengan strategi pembelajaran maka tujuan pembelajaran akan tercapai 

secara efektif dan efisien. 

Pada mulanya istilah strategi digunakan dalam dunia militer dan 

diartikan sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk 

memenangkan suatu peperangan. Kata strategi berasal dari kata strategos 

(Yunani) atau strategus. Strategos berarti jendral atau berarti pula perwira 

negara (States Officer), jendral ini yang bertanggung jawab merencanakan 

sesuatu strategi dari mengarahkan pasukan untuk mencapai suatu 

kemenangan
11

.   

Seseorang yang berperang dalam mengatur strategi, untuk 

memenangkan peperangan sebelum melakukan suatu tindakan, ia akan 

menimbang bagaimana kekuatan pasukan yang dimilikinya baik dilihat dari 

kuantitas maupu kualitasnya. Setelah semua diketahui, baru kemudian dia 

akan menyusun tindakan yang harus dilakukan, baik tentang siasat 

peperangan yang harus dilakukan taktik dan teknik peperangan, maupun 

waktu yang tepat untuk melakukan suatu peperangan. Dengan demikian 

menyusun strategi perlu memperhitungkan beberapa faktor, baik dari dalam 

maupun dari luar.   

Dari ilustrasi tersebut dapat disimpulkan, bawa strategi digunakan 

untuk memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai 

tujuan.Dalam dunia pendidikan strategi pembelajara diartikan sebagai 

perencanaan yang berisi tentang rangkaian yang didesain untuk mencapai 

tujuan pendidikan tertentu. 
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Anissatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 36. 
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Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar 

haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah di 

tentukan.
12

 Dalam bidang pendidikan istilah strategi biasanya dikaitkan 

dengan istilah pendekatan dan metode. Strategi adalah suatu cara atau 

metode yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan agar 

terjadi kesesuaian dengan teknik yang diinginkan dalam mencapai tujuan.
13

 

Strategi dalam dunia pendidikan dianggap sangat penting untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang sangat efektif dikarenakan dengan adanya strategi 

maka seorang guru dapat mengendalikan peserta didiknya dalam kegiatan 

belajar mengajar di kelas. 

Beberapa pendapat para ahli pembelajaran tentang pengertian 

strategi pembelajaran yang di kutip oleh Hamzah B. Uno sebagai berikut:  

1) Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 

harus dikerjakan guru dan pserta didik agar tujuan pembelajaran 

dapat dicapai secara efektifitas dan efisien.  

2) Secara umum menjelaskan bahwa strategi pembelajaran dapat 

diartikan sebagai setiap kegiatan yang dipilih, yaitu yang dapat 

memberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta didik menuju 

tercapainya tujuan pembelajaran tertentu.  

3) Strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang dipilih untuk 

menyampaikan materi pembelajran dalam lingkungan pembelajaran 

tertentu. Selanjutnya dijabarkan oleh mereka bahwa strategi  

pembelajaran dimaksud meliputi; sifat, lingkup, dan urutan kegiatan 

pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman belajar kepada 

peserta didik.  

4) Strategi pembelajaran merupakan pemilihan atas berbagai jenis 

latihan tertentu yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai. Ia menegaskan bahwa setiap tingkah laku yang di harapkan 

dapat dicapai oleh pesera didik dalam kegiatan belajrnya harus dapat 

dipraktikkan.
14
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 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswin Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1997), hal. 5 
13

 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hal. 18 
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Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang 

Kreatif dan Efektif, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), hal. 1  
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Dari pengertian di atas dapat dirumuskan bahwa strategi pembelajaran 

adalah suatu usaha dan cara yang dipilih dan harus digunakan oleh pendidik 

dalam mel aksanakan proses pembelajaran dengan peserta didik dan dapat 

mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. 

b. Macam-macam  Strategi Pembelajaran 

1) Strategi Pembelajaran Ekpositori 

Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran  yang 

menekankan strategi proses penyampaian materi secara verbal dari  guru 

terhadap siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi  

pelajaran secara optimal. Strategi pembelajaran ekspositori sering disebut 

juga strategi pembelajaran langsung (direct instruction), sebab materi 

pelajaran langsung diberikan guru, dan guru mengolah secara tuntas pesan 

tersebut selanjutnya siswa dituntut untuk menguasai materi tersebut.
15

 Ada 

beberapa langkah dalam penerapan strategi pembelajaran ekspositori, yaitu:  

a) Persiapan   

b) Penyajian  

c) Korelasi  

d) Menyimpulkan  

e) Mangaplikasikan.
16

 

2) Strategi Pembelajaran kooperatif 

 Strategi pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran 

dengan menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil yaitu antara empat 
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 Nunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Ombak, 2012), 

hal. 116 
16

 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2012), 

cet. V, hal. 189-191 
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sampai enam orang yang mempunyai latar belakang kemamuan akademis, 

jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda. Dengan begitu setiap individu 

akan saling membantu, mereka akan memiliki motivasi untuk keberhasilan 

kelompok sehingga setiap individu akan memiliki kesempatan yang sama 

untuk memberikan kontribusi demi keberhasilan kelompok. Prosedur 

pembelajaran kooperatif pada prinsipnya terdiri atas empat tahap, yaitu: 

a)  Penjelasan materi  

b) Belajar dalam kelompok  

c) Penilaian  

d) Pengakuan tim.
17

  

3) Strategi Pembelajaran Inquiri  

Inquiri barasal dari kata “to inquire” yang berarti ikut serta, atau 

terlibat dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan, mencari informasi, dan 

melakukan penyelidikan. Pembelajaran inquiri ini bertujuan untuk 

memberikan cara bagi siswa untuk membangun kecakapan-kecakapan 

intelektual (kecakapan berpikir) terkait dengan proses-proses berpikir 

reflektif. Jika berpikir menjadi tujuan utama dari pendidikan, maka harus 

ditemukan cara-cara untuk membantu individu untuk membangun 

kemampuan itu.
18

  

 Strategi pembelajaran dengan menekankan keaktifan siswa melalui 

bertanya dan menggali informasi secara individu dan kelompok 

memungkinkan siswa untuk menadi lebih mandiri dan rajin untuk membaca 

berbagai sumber pelajaran. Secara umum proses pembelajaran dengan 

                                                           
17

Ibid, hal.194-19  
18

Ibid, hal. 119  
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menggunakan strategi pembelajaran inquiri dapat mengikuti langkah-

langkah sebagai berikut:  

a) Orientasi  

b) Merumuskan masalah  

c) Merumuskan hipotesis  

d) Mengumpulkan data  

e) Menguji hipotesis  

f) Merumuskan kesimpulan.
19

 

4) Contextual Teaching and Learning (CTL) 

CTL merupakan konsep pembelajaran yang menekankan pada 

keterkaitan antara materi pembelajaran dengan dunia kehidupan siswa 

secara nyata, sehingga para siswa mampu menghubungkan dan menerapkan 

kompetensi hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari.
20

 strategi 

pembelajaran kontekstual adalah suatu strategi pembelajaran yang 

menekankan pada keterkaitan antara materi pembelajaran dengan dunia 

kehidupan nyata, sehingga peserta didik mampu menghubungkan dan 

menerapkan kompetensi hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari.
21

  

Melalui proses penerapan kompetensi dalam kehidupan sehari-hari, 

peserta didik akan merasakan pentingnya belajar terkait hal-hal yang 

menyangkut dengan kehidupan langsung di masyarakat nanti, dan mereka 

akan memperoleh makna yang mendalam terhadap apa yang dipelajarinya.  
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Ibid, hal. 191-193  
20

E. Mulyasa, Kurikulum Yang Disempurnakan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 

hal. 217-218.   
21

 Nunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Ombak, 

2012), hal. 116 
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Langkah-langkah dalam strategi pembelajaran CTL adalah : 

a) Kontruktivisme 

b) Inquiry 

c) Bertanya 

d) Masyarakat Belajar 

e) Permodelan 

f) Permodelan 

g) Refleksi 

h) Penilaian yang sebenarnya
22

 

Kemudian terbentuknya sebuah sikap pada diri seseorang tidaklah secara 

tiba-tiba, tetapi melewati proses yang terkadang cukup lama. Proses ini biasanya 

dilakukan lewat pembiasaan dan permodelan.
23

 

1) Pola pembiasaan  

Belajar membentuk sikap melalui pembiasaan itu nuga dilakukan oleh 

Skinner melalui teorinya operant conditioning. Pembentukan sikap yang 

dilakukan oleh Skinner menekankan pada proses peneguhan respon anak. 

Setiap kali anak berprestasi yang baik diberikan penguatan (reinforcement) 

dengan cara memberikan hadiah atau perilaku yang menyenangkan, lama 

kelamaan anak berusaha meningkatkan sikap positifnya.  

2) Pemodelan  

Pembelajaran sikap dapat juga dilakukan melalui proses modeling yaitu 

pembentukan sikap melalui proses asimilasi atau proses percontohan. Salah 

                                                           
22

Zainal Aqib, Model-model, Media, dan Strategi PembelajaranKontekstual (inovatif) 

,(Bandung: Yrama Widya, 2013), cet II                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                

, hal. 8      
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 Nunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi Belajar…,hal. 126 
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satu karakteristik anak didik yang sedang berkembang adalah keinginan untuk 

pelakukan peniruan (imitasi). jadi permodelan adalah proses peniruan anak 

terhadap orang lain yang  menjadi idolanya atau orang yang dihormatinya.  

Dari penjelasan diatas dapat dirumuskan bahwa ada beberapa strategi yang 

dapat digunakan guru untuk mendidik peserta didiknya. Dengan adanya strategi 

pembelajaran tersebut diharapkan supaya guru akan lebih mudah untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang mencakup aspek afektif, kognitif dan psikomotorik, dan 

juga peserta didik akan dapat belajar dengan maksimal. 

c. Strategi Pembelajaran Akidah Akhlak 

Pembelajaran Akidah akhlak yang merupakan bagian dari Pendidikan 

Agama   Islam yang lebih mengedepankan aspek afektif, baik nilai ketuhanan 

maupun kemanusiaan yang hendak ditanamkan dan ditumbuh kembangkan 

kedalam peserta didik sehingga tidak hanya berkonsentrasi pada persoalan teoritis 

yang bersifat kognitif semata, tetapi sekaligus juga mampu mengubah 

pengetahuan akidah akhlak yang bersifat kognitif menjadi bermakna dan dapat 

diinternalisasikan serta diaplikasikan kedalam perilaku sehari-hari.
24

 secara umum 

karakteristik mata pelajaran aqidah akhlak lebih menekankan pada pengetahuan, 

pemahaman dan penghayatan siswa terhadap keyakinan/kepercayaan (iman), serta 

perwujudan keyakinan (iman) dalam bentuk sikap hidup siswa, baik perkataan 

maupun amal perbuatan, dalam berbagai aspek dalam kehidupan sehari-hari.
25

  

Mata pelajaran Aqidah Akhlak di madrasah sebagai bagian integral dari 

pendidikan Agam Islam, memang bukan satu-satunya faktor yang menentukan 

dalam pembentukan watak dan kepribadian siswa. Tetapi secara substansial mata 

                                                           
24

 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam , (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2004), hal. 313. 
25

 Ibid,hal. 309 
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pelajaran pelajaran Aqidah Akhlak memiliki konstribusi dalam memberikan 

motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan nilai-nilai keyakinan 

keagamaan (tauhid) dan akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 

karena itu setelah mempelajari materi yang ada didalam mata pelajaran Aqidah 

Akhlak diharapkan siswa dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari 

dan sebagai salah satu pedoman kehidupannya.
26

 Pendidikan akidah akhlak di 

madrasah aliyah berfungsi untuk : 

1) Penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat;  

2) Pengembangan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah Swt, serta 

akhlak mulia peserta didik seoptimal mungkin, yang sebelumnya 

telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga;  

3) Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan 

sosial, sehingga mereka kelak bisa mengarahkan masyarakatnya 

memiliki akidah yang benar;  

4) Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta 

didik dalam keyakinan, pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan 

seharihari; 

5) Pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif dari lingkungannya 

atau dari budaya asing yang dihadapinya sehari-hari;  

6) Pengajaran tentang informasi dan pengetahuan keimanan dan 

akhlak, serta sistim fungsionalnya; dan  

7) Pembekalan bagi peserta didik untuk mendalami akidah dan akhlak 

pada jenjang yang lebih tinggi.
27

 

 

Sedangkan yang menjadi tujuan pembelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah 

adalah :  

1) Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, 

dan pengembangn pengetahuan, penghayatan, pengamalan, 

pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang akidah Islam 

sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang 

keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah Swt;  

                                                           
26

 Tim Perumus Cipayung, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Pengelolaan Kurikulum 

Berbasis Madrasah (Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Untuk Madrasah Tsanawiyah), (Departemen 

Agama RI, 2003), hal.1 
27

 Direktorat Pendidikan Madrasah Dirjen Pendidikan Islam, Model Silabus Dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Mata Pelajaran Akidah Akhlak Madrasah Aliyah ,(Kemenag 

RI, 2010), hal. 5 
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2) Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan 

menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari baik 

dalam kehidupan individu maupun sosial, sebagai manifestasi dari 

ajaran dan nilai-nilai akidah Islam.
28

 

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran akidah akhlak 

adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan siswa untuk mengenal, 

memahami, menghayati, dan mengimani Allah dan merealisasikannya dalam 

perilaku akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman dan pembiasaan.  

Penulis berasumsi bahwa strategi pembelajaran yang lebih relevan yang 

dapat diterapkan oleh guru adalah strategi pembelajaran kontekstual, mengingat 

pembelajaran akidah akhlak sangat lekat dengan pemahaman mengenai keyakinan 

dan keimanan kepada Allah dan diwujudkan dengan akhlak mulia dalam setiap 

diri peserta didik. Strategi pembelajaran kontekstual adalah strategi pembelajaran 

yang menekankan pada keterkaitan antara materi pembelajaran dengan kehidupan 

nyata. 

Materi pembelajaran yang mengajarkan pemahaman mengenai akidah 

akhlak kemudian dikaitkan dan dipraktekan dalam kehidupan nyata peserta didik. 

Untuk menerapkan strategi pembelajaran tersebut, maka terdapat metode-metode 

pembelajaran yang bisa digunakan untuk menerapkan strategi pembelajaran 

tersebut, Menurut Zainal : 

Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang akan digunakan oleh 

pengajar untuk memilih kegiatan belajar yang akan digunakan selama 

proses pembelajaran. Pemilihan tersebut, dilakukan dengan 

mempertimbangkan situasi dan kondisi, sumber belajar, kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik dihadapi dalam rangkamencapai tujuan 

pembelajaran tertentu. Hubungan antara strategi, tujuan, dan metode 

pembelajaran dapat digambarkan sebagai suatu kesatuan sistem yang 
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Depag RI, Standar Kompetensi Lulusan, Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

Serta Model Pengembangan Silabus Madrasah Aliyah, (Jakarta Depag RI 2007), hal. 4  
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bertitik tolak dari penentuan tujuan pembelajaran,pemilihan strategi 

pembelajaran, dan perumusan tujuan yang kemudian diimplementasikan 

ke dalam berbagai metode  yang relevan selama proses pembelajaran 

berlangsung.
29

 

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode adalah upaya 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar 

tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. Ini berarti, metode yang 

digunakan untuk merealisasaikan strategi yang telah ditetapkan. Dengan 

demikian, bisa terjadi satu strategi pembelajaran digunakan beberapa metode. 

Berikut beberapa macam metode pembelajaran yang secara umum sering 

digunakan dalam pembelajaran :
30

 

a) Metode Ceramah  

  Metode ceramah merupakan cara menyampaikan materi ilmu 

pengetahuan dan agama kepada anak didik dilakukan secara lisan.  

b) Metode Demonstrasi  

  Metode demonstrasi merupakan metode penyajian pelajaran 

dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa tentang 

suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya 

sekedar tiruan. 

c) Metode Diskusi  

  Diskusi adalah metode pembelajaran yang menghadapkan siswa 

pada suatu permasalahan. Tujuan utama metode ini adalah untuk 

memecahkan suatu permasalahan,mejawab pertanyaan,menambah dan 

memahami pengetahuan siswa, serta untuk membuat suatu keputusan. 

                                                           
29

 Zainal Aqib, Model-Model, Media, dan Strategi Pembelajaran Kontekstual. (Bandung: 

Yrama Widya, 2013), hal.71 
30

  Syaiful Bahri Djmarah dan aswan Zain, Strategi belajar Mengajar …, hal 82-97. 
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Oleh karena itu, diskusi bukanlah debat yang bersifat mengadu 

argumentasi. Diskusi lebih bersifat bertukar pengalaman untuk 

menentukan keputusan tertentu secara bersama-sama.  

d) Metode Drill / Latihan  

  Drill atau latihan adalah suatu teknik yang dapat diartikan sebagai 

suatu cara mengajar dimana siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan 

latihan, agar siswa memiliki ketangkasan atau keterampilan yang lebih 

tinggi dari apa yang telah dipelajari. Dengan demikian peserta didik 

diharapkan bisa mencontohkan dan membiasakan dalam kehidupan 

sehari-harinya. Peran pendidik semakin besar ketika membimbing, 

memberi petunjuk dan memberi contoh kepada peserta didik mengenai 

materi yang akan dibuat latihan peserta didik. 

e) Metode Simulasi  

  Sebagai  metode  mengajar  simulasi  dapat  diartikan  sebagai  cara 

penyajian pengalaman belajar dengan menggunakan situasi tiruan untuk 

memahami tentang konsep, prinsip atau keterampilan tertentu. 

f) Metode Tanya Jawab 

  Metode  tanya  jawab  adalah  penyajian  pelajaran  dalam  bentuk 

pertanyaan yang harus di jawab, terutama dari guru kepada siswa, tetapi 

dapat pula dari siswa ke guru. 

g) Metode Tugas dan Resitasi, pemberian tugas dan resitasi adalah cara 

penyajian bahan pelajaran dengan memberikan tugas kepada siswa 

untuk di kerjakan di luar jadwal sekolah dalam rentangan waktu 
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tertentu dan hasilnya harus dipertanggung jawabkan (dilaporkan) 

kepada guru/instruktor.  

h) Metode Kerja Kelompok  

Metode  pembelajaran  kelompok  merupakan  model  pembelajaran 

dengan menggunakan sistem pengelompokkan atau tim kecil yaitu 

antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar belakang 

kemampuan akademis, jenis kelamin, ras atau suku yang berbeda 

(heterogen).
31

  

Dari penjelasan di atas secara umum dapat disimpulkan bahwa dalam 

melaksanakan pembelajaran, guru dapat menggunakan strategi untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien. Kemudian dalam menjalankan dan 

menerapkan suatu strategi guru pembelajaran menggunakan beberapa metode 

pembelajaran sehingga proses pembelajran dapat optimal.  

2. Tinjauan Tentang Guru Akidah Akhlak 

a. Pengertian Guru Akidah Akhlak 

Pengertian guru dalam khazanah pemikiran islam yang ditulis oleh 

Marno dan Idris dalam bukunya menjelaskan bahwa. 

Dalam khazanah pemikiran Islam, istilah guru memiliki beberapa 

pedoman istilah, seperti ”ustadz”, “mu’allim”, “mu’addib” dan murabbi. 

Beberapa istilah untuk sebutan guru itu terkait dengan beberapa istilah 

untuk pendidikan yaitu, “ta’lim”, “ta’dib”, dan “tarbiyah” Sebagaimana 

telah dikemukakan terdahulu. Istilah mu’allim lebih menekankan guru 

sebagai pengajar, penyampai pengetahuan dan ilmu. Istilah mu’addib 

lebih menekankan guru sebagai pembina moralitas dan akhlak peserta 

didik dengan keteladanan dan istilah murabbi lebih menekankan 

pengembangan dan pemeliharaan baik aspek jasmani maupun ruhaniah 

dengan kasih sayang. Sedangkan istilah yang umum dipakai dan 

memiliki cakupan makna yang luas dan netral adalah ustadz yang dalam 

bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai “guru”.
32
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Jika dari segi bahasa guru dikatakan sebagai orang yang mendidik, maka 

dalam arti luas dapat dikatakan bahwa guru adalah semua orang atau siapa saja 

yang berusaha dan memberikan pengaruh terhadap orang lain (peserta didik) 

agar tumbuh dan berkembang potensinya menuju kesempurnaan.
33

 Guru 

merupakan komponen yang sangat penting dalam sistem kependidikan, karena 

gurulah yang akan mengantarkan anak didik pada tujuan yang telah 

ditentukan.
34 Berdasarkan pengertian di atas guru dapat diistilahkan sebagai 

orang yang bertanggung jawab untuk mengajarkan, mendidik, dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan pesert didik. Menurut Zakiyah Daradjat 

dan kawan kawan dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam menguraikan bahwa 

guru adalah: 

Guru adalah pendidik profesional, karenanya secara implisit ia telah 

merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab 

pendidikan yang terpikul di pundak para orang tua. Mereka ini, tatkala 

menyerahkan anknya ke sekolah, sekaligus berarti pelimpahan sebagian 

tanggung jawab pendidikan anaknya kepada guru. Hal itupun 

menunjukkan pula bahwa orang tua tidak mungkin menyerahkan 

anaknya kepada sembarang guru/sekolah karena tidak sembarang orang 

dapat menjabat guru.
35

 

 

Sedangkan dalam Undang-Undang RI NO. 14 Tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen menegaskan bahwa :  

Guru adalah “pendidik professional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.
36

 

 

Kemudian menurut Al-Ghazali dalam Ihya’ Ulumuddin, sebagaimana 
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dikutip Khoiron Rosyadi mengatakan bahwa :  

Guru adalah seseorang yang berilmu dan kemudian bekerja dengan 

ilmunya itu. Dialah yang bekerja di bidang pendidikan. Sesungguhnya ia 

telah memilih pekerjaan yang terhormat dan yang sangat penting, maka 

hendaknya ia memelihara adab sopan santun dalam tugasnya ini.37 

 

Guru juga berarti orang dewasa yang bertanggug jawab memberi 

pertolongan pada peserta didiknya dalam perkembangan jasmani dan rohaninya, 

agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu berdiri sendiri dan memenuhi tingkat 

kedewasaannya, mampu mandiri dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba dan 

khalifah Allah SWT dan mampu melaksanakan tugas sebagai makhluk sosial dan 

sebagai makhluk individu yang mandiri. Dalam Al-Qur’an surat At-Tahrim ayat 6 

juga dijelaskan : 

                                  

                      

Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa 

yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan. “(QS. At-Tahrim:6)
38

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tugas menjadi seorang guru 

sangat kompleks, predikat guru bukan untuk dijadikan sebagai profesi atau 

jabatan dalam mencari nafkah namun lebih dari itu, guru mempunyai 

tanggungjawab yang lebih besar terhadap peserta didik yang diamanatkan oleh 

orang tua kepadanya untuk dididik, dilatih dan dibimbing dalam ilmu umum 
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maupun agama sehihngga menjadi manusia dewasa yang berakhlakul Karimah.  

Semenrtara itu, Aqidah dalam bahasa Arab (dalam bahasa Indonesia ditulis 

akidah), menurut atimologi, adalah ikatan, sangkutan. Disebut demikian, karena ia 

mengikat dan menjadi sangkutan atau gantungan segala sesuatu. Dalam 

pengertian teknis artinya adalah iman atau keyakinan. Akidah Islam (Aqidah 

Islamiyah), karena itu ditautkan dengan rukun iman yang menjadi asas seluruh 

ajaran Islam.
39

 Akidah secara etimologis berarti yang terikat. Setelah terbentuk 

menjadi kata,” akidah” berarti perjanjian yang teguh dan kuat, terpatri dan 

tertanam di dalam lubuk hati yang paling dalam. Dengan demikian akidah adalah 

urusan yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati, menentramkan jiwa, dan 

menjadi keyakinan yang tidak bercampur dengan keraguan.
40

 Jadi, akidah bisa 

diartikan sebagai keyakinan kuat dalam hati seorang muslim. Sedangkan 

pengertian Akhlak menurut Alim adalah : 

Akhlak secara bahasa diambil dari bahsa arab yang berarti: a. perangai, 

tabiat, adat (diambil dari kata dasar khuluqun), b. kejadian, buatan, ciptaan 

(diambil dari jata dasar khalqun). Adapun pengertian akhlak secara 

terminologis, para ulama telah banyak mendefinisikan, diantaranya Ibn 

Maskawih dalam bukunya Tahdzib Alakhlaq, beliau mendefinisikan 

akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorong untuk melakukan 

perbuatan tanpa terlebih dahulu melalui pemikiran dan pertimbangan. 

Selanjutnya Imam Al-Ghazali dalam kitabnya Ihya’ Ulum al-Din 

mengatakan bahwa akhlak adalah gambaran tingkah laku dalam jiwa yang 

dari padanya lahir perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan 

pemikiran dan pertimbangan.
41

 

 

Dalam kehidupan sehari-hari akhlak umumnya disamakan artinya dengan 

budi pekerti, kesusilaan, sopan santun dalam bahasa Indonesia, dan tidak berbeda 
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pula dengan arti kata moral, ethic dalam bahasa Inggris.
42 Akhlak menempati 

posisi yang sangat penting dalam Islam. Akhlak merupakan “buah” pohon Islam 

yang berakarkan akidah, bercabang dan berdaun syari’ah.
43

 Pentingnya 

kedudukan akhlak ini, umat islam bisa meneladani dari segala aspek mulai dari 

ucapan dan perbuatan Nabi Muhammad SAW. Hal ini sesuai dengan firman Allah 

SWT dalam Surat Al-Ahzab ayat 22 yang berbunyi : 

                            

       

Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.”(QS Al Ahzab:21)
44

 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa akidah dan akhlak 

merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Akidah merupakan gudang 

atau akar dari akhlak yang kokoh. Dengan akidah atau keyakinan yang baik akan 

menciptakan kesadaran diri bagi manusia untuk berpegang teguh kepada nilai-

nilai akhlak yang baik. Sedangkan yang dimaksud akidah akhlak disini adalah 

suatu pembelajaran atau mata pelajaran yang ada disekolah. Jadi sudah selayaknya 

apabila pelajaran dan pembelajaran akidah akhlak disekolah mengandung makna 

tentang proses penanaman dan pengembangan nilainilai moral dan tingkah laku 

dalam diri peserta didik karena akhlak yang baik merupakan mata rantai dari 

keimanan seseorang. Apabila baik akhlak seseorang maka tingkat keimanan yang 

dimilikinyapun akan bertambah dan sempurna. 
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b. Tugas Guru Akidah Akhlak 

 

Guru akidah akhlak adalah guru yang mengajar salah satu pelajaran agama 

dimana tugas guru disini mewujudkan peserta didik secara islami. Dan dalam 

pelajaran akidah akhlak itu sendiri membahas tentang ilmu tingkah laku dan 

keyakinan iman. Di lingkungan sekolah seorang guru Agama Islam terutama guru 

akidah akhlak memiliki peran cukup besar untuk menanamkan nilai-nilai Islami 

kedalam diri peserta didik. Hal ini bertujuan agar terbentuk perilaku atau karakter 

yang dapat dijadikan pegangan bagi peserta didik dalam menghadapi pengaruh-

pengaruh negatif dari lingkungan luar. Sehingga pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru akidah akhlak sangat mempengaruhi perubahan perilaku siswa. 

Tugas terpenting seorang guru terhadap anak adalah senantiasa menasehati 

dan membina akhlak mereka, serta membimbing agar tujuan utama mereka dalam 

menuntut ilmu adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah. Dan ilmu itu sendiri 

tidak didapatkan dengan banyak membaca dan mengkaji, namun ilmu merupakan 

cahaya yang dipancarkan Allah ke dalam hati. Hal ini sesuai dengan tujuan Rasul 

sebagai guru dan pendidik manusia yang amat agung dan mulia yakni untuk 

mendidik dan membina akhlak manusia.
45

 

Dalam pengajaran akhlak itu haruslah menjadikan iman sebagai fondasi 

dan sumbernya. Iman itu sebagai nikmat besar yang menjadikan manusia bisa 

meraih kebahagiaan dunia dan akhirat.
46

 Menurut Asy-Syaikh Fuhaim Musthafa 

dalam bukunya mengatakan bahwa :  

Pendidikan akhlak merupakan tanggung jawab para orang tua dan guru. 

Untuk mensukseskan pendidikan akhlak ini, seorang anak selayaknya 

menemukan teladan baik di hadapannya, baik di rumah maupun di 
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sekolah.sehingga teladan tersebut dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

kehidupannya.
47

 

 

Oleh karena itu, keluarga dan sekolah memiliki tanggung jawab yang 

sangat besar terhadap pendidikan moralitas anak. Berikut ini beberapa program 

yang diusulkan tentang pendidikan akhlak yang dapat diterapkan pada anak. 

Program tersebut adalah: 

a. Melatih anak melaksanakan berbagai kewajibannya dengan penuh 

ketaatan, seperti: shalat pada waktunya dan bersedekan kepada fakir 

miskin.  

b. Berbincang-bincang dengan anak tentang ketaatan kepada kedua orang 

tua, kerana keridhaan orang tua merupakan jalan menuju surga. 

Mengajarkan anak tentang bagaimana cara menghormati orang dewasa, 

menyambung tali silaturrahmi terhadap kerabat dekat, karena 

silaturrahmi termasuk diantara perilaku-perilaku mulia yang dianjurkan 

dalam Islam. Kemudian, menjelaskan kepada anak tentang bagaimana 

caranya mengasihi orang yang lebih kecil dan lemah, seperti mengasihi 

pembantu, orang miskin, anak yatim, dan binatang.  

c. Tidak berlebih-lebihan dalam memanjakan anak dan dalam memenuhi 

keinginan-keinginannya. Perlu diketahui bahwa anak pada usia yang 

masih muda ini membutuhkan bimbingan dan pengarahan yang jauh 

dari kekerasan.  

d. Menjelaskan bahwa berbohong, mencuri dan perilaku-perilaku jahat 

lainnya yang dapat menjerumuskan masa depan anak ke jurang 

kesesatan dan kenistaan.  

e. Melatih anak untuk menghormati hak-hak orang lain dan tidak bersikap 

lancang terhadap barang-barang milik pribadi yang dimiliki saudara-

saudaranya dirumah, sahabat-sahabatnya di sekolah, temantemannya di 

sekitar rumahnya, dan seterusnya. 

f. Membiasakan anak untuk tabah dan sabar dalam menghadapi berbagai 

kesulitan. Sehingga, pada saat marah, ia tidak berbicara dengan kata-

kata kasar atau menyakiti orang lain. 

g. Melatih anak dengan berbagai sikap yang dapat menumbuhkan 

perilaku-perilaku positif di dalam dirinya. Sehingga, mapu mewujudkan 

ketenangan hati dalam dirinya, seperti keberanian; bukan sikap 

sombong atau pengecut. Juga, memperlibatkan sikap murah hati bukan 

sikap kikir atau berlebih-lebihan.  

h. Membiasakan anak untuk menjalin berbagai persaudaraan yang penuh 

kasih saying dan dilandaskan karena Allah SWT dengan teman-

temannya. Selalu bersama dengan mereka, baik dalam kesenangan 
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maupun kesedihan, dan bekerja sama dengan mereka dalam melakukan 

perbuatan-perbuatan kebaikan.
48

 

 

Menurut Zakiyah Daradjat dalam bukunya Ilmu Jiwa Agama dijelaskan 

bahwa tugas Guru Agama yaitu: 

a. Guru agama adalah membina pribadi, sikap dan pandangan hidup anak. 

Karena itu, setiap guru agama harus berusaha membekali dirinya 

dengan segala persyarstan sebagai guru, pendidik dan Pembina hari 

depan anak.  

b. Guru agama harus memahami betul-betul perkembangan jiwa anak, 

agar dapat mendidik anak dengan cara yang cocokdan sesuai dengan 

umur anak. 

c. Pendidikan agama harus lebih banyak percontohan dan pembiasaan  

d. Guru harus memahami latar belakang anak yang menimbulkan sikap 

tertentu pada anak.
49

 

 

Dalam pelaksanaan pendidikan Islam, dapat diasumsikan bahwa setiap umat 

Islam wajib mendakwahkan ajaran agamanya.
50

 Hal itu dapat dipahami dari 

firman Allah swt. dalam Al-Qur’an Ali Imran ayat 104: 

                                 

             

Artinya : “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 

munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.(QS : Ali Imron.104)”
51

 

Dari firman Allah yang terdapat dalam surat Ali Imran ayat 104, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa seorang guru harus mengajari anak didiknya untuk selalu 

berbuat baik dan menyampaikan ajaran-ajaran agama Islam dengan baik, agar 

mereka mengetahui mana yang diperintahkan dan mana yang dilarang oleh 
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agamanya, yaitu dengan mengajak dalam hal kebaikan dan mencegah keburukan 

melalui sikap dan perilaku yang baik.  

Untuk membina anak agar mempunyai sifat-sifat terpuji, tidaklah mungkin 

dengan penjelasan pengertian saja, akan tetapi perlu membiasakannya untuk 

melakukan yang baik yang diharapkan nanti dia akan mempunyai sifat-sifat itu, 

dan menjauhi sifat tercela. Kebiasaan dan latihan itulah yang membuat dia 

cenderung kepada melakukan yang baik dan meninggalkan yang kurang 

baik.
52

Menurut Nafis, tugas dan fungsi guru dalam pendidikan Islam adalah 

sebagai berikut:  

1) Sebagai pengajar, yang bertugas merencanakan program pengajaran dan 

melaksanakan program pengajaran yang telah disusun serta mengakhiri 

dengan pelaksanaan penilaian setelah program dilaksnakan.  

2) Sebagai pendidik, yang mengarahkan peserta didik pada tingkat 

kedewasaan dan berkepribadian kamil seiring dengan tujuan Allah 

menciptakannya. 

3) Sebagai pemimpin, yang memimpin, mengendalikan kepada diri sendiri, 

peserta didik dan masyarakat yang terkait, terhadap berbagai masalah yang 

menyangkut upaya pengarahan, pengawasan, pengorganisasian, 

pengontrolan, dan partisipasi atas program pendidikan yang dilakukan.
53

 

 

Menurut Rustiyah sebagaimana dikutip Muhammad Muntahibun Nafis 

menjabarkan peranan pendidik dalam interaksi pendidikan, yaitu: 

1) Fasilitator yakni menyediakan situasi dan kondisi yang dibutuhkan peserta 

didik. 

2) Pembimbing yaitu memberikan bimbingan terhadap peserta didik dalam 

interaksi belajar mengajar, agar siswa tersebut mampu belajar dengan 

lancar dan berhasil secara efektif dan efisien. 

3) Motivator yakni memberikan dorongan dan semangat agar siswa mau giat 

belajar.  

4) Organisator yakni mengorganisasikan kegiatan belajar peserta didik 

maupun pendidik. Manusia sumber yaitu ketika pendidik dapat 

memberikan informasi yang dibutuhkan peserta didik, baik berupa 

pengetahuan (kognitif), keterampilan (afektif), maupun sikap 
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(psikomotorik).
54

 

 

Menyuruh anak untuk melakukan hal-hal yang baik tidaklah mudah, tetapi 

dengan pembiasaan inilah anak akan terlatih dan anak harus diajari untuk selalu 

beristiqomah dalam melakukan suatu kebaikan. Pengarahan dan pengertian harus 

selalu diberikan kepada anak, agar anak bisa mengerti dan senantiasa terbiasa 

untuk berbuat kebaikan. Misalnya guru harus membiasakan anak agar selalu 

berjabat tangan dan mencium tangan guru ketika pulang sekolah, dan 

mengucapkan salam ketika bertemu dengan guru di jalan maupun ketika berjalan 

berpapasan dengan guru. 

Dari penjelasan di atas dapat dirumuskan bahwa tugas dan tanggung jawab 

guru tidaklah sedikit, melainkan banyak. bukan sekedar mentranmisikan materi 

pelajaran kepada peserta didik, melainkan semua guru harus mengarahkan anak 

didiknya kepada hal kebaikan, yang salah satunya mendidik akhlak siswa agar 

menjadi pribadi yang lebih baik lagi. Tidak hanya menjadi tugas guru agama saja 

untuk mendidik akhlak siswa, akan tetapi semua guru juga harus memberikan 

motivasi dan menyisipkan hal-hal kebaikan ketika mengajar, agar siswa terbiasa 

dan sadar untuk selalu berbuat baik. Seorang guru juga harus memberikan contoh 

yang baik agar siswa mencontoh hal-hal yang baik pula. Selain harus 

menanamkan nilai-nilai moral yang baik kepada siswa, guru juga memberikan 

pengalaman yang baik tentang kehidupan. 

c. Kompetensi Guru Akidah Akhlak dalam Menanamkan Perilaku Peserta 

Didik 

Kompetensi merupakan perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, 
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teknologi, sosial, spiritual, yang membentk kompetensi standar profesi guru yang 

mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran 

yang mendidik, pengembangan pribadi dan professional.
55

 kompetensi guru 

merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban secara 

bertanggung jawab dan layak.
56

 Kompetensi guru adalah kecakapan, kemampuan 

dan keterampilan yang dimiliki oleh seorang yang bertugas mendidik siswa agar 

mempunyai kepribadian yang luhur dan mulia sebagaimana tujuan dari 

pendidikan.
57

 Menurut Gordon sebagaimana yang dikutip oleh E. Mulyasa,bahwa 

ada enam aspek atau ranah yang terkandung dalam konsep kompetensi, yaitu 

sebagai berikut:
58

 

1) Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang kognitif, 

misalnya seorang guru mengetahui cara melakukan 

identifikasikebutuhan belajar, dan bagaimana melakukan 

pembelajaranterhadap peserta didik sesuai dengan kebutuhannya. 

2) Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman kognitif dan afektif yang 

dimiliki oleh individu, misalnya seorang guru yang akanmelaksanakan 

pembelajaran harus memiliki pemahaman yang baiktentang 

karakteristik dan kondisi peserta didik, agar melaksanakanpembelajaran 

berjalan secara efektif dan efesien. 

3) Kemampuan (skill), adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk 

melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya,misalnya 

kemampuan guru dalam memiliki dan membuat alatperaga sederhana 

untuk memberikan kemudahan belajar kepadapeserta didik. 

4) Nilai (value), adalah suatu atandar perilaku yang telah diyakini 

dansecara psikologis telah menyatu dalam diri seseorang, 

misalnyastandar perilaku guru dalam pembelajaran (kejujuran, 

keterbukaan,demokratis, dan lain-lain) 

5) Sikap (attitude) yaitu perasaan (senang, tak senang, suka-tidaksuka) 

atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar,reaksi 

terhadap krisis ekonomi, perasaan terhadap kenaikan gaji,dan lain-lain. 

6) Minat (interest), adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan 
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sesuatu perbuatan, misalnya minat untuk melakukan sesuatu atauuntuk 

mempelajari sesuatu. 

 

Dari keenam aspek yang terkandung dalam konsep kompetensi di atas, 

jika ditelaah secara mendalam mencakup empat kompetensi dasar yang harus 

dimiliki oleh guru, sebagaimana Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 

Tentang Guru dan Dosen “secara umum kompetensi guru tersebut meliputi; 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan 

kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi”.
59

 

Kompetensi-kompetensi tersebut dijabarkan lebih luas dalam buku yang 

ditulis oleh E. Mulyasa mengenai kompetensi yang harus dimiliki seorang 

guru mencangkup empat aspek sebagai berikut:  

1) Kompetensi Pedagogik. 

kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 

peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 

perancangan dan pelaksanaan, evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimilikinya 

2) Kompetensi Kepribadian  

kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, 

stabil, dewasa, arif dan berwibawa. Menjadi teladan bagi peserta didik 

dan berakhlak mulia. 

3) Kompetensi profesional  

kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan 

membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang 

ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan. 

4) Kompetensi sosial 

kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari 

masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 

peserta didik, sesame pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali 

peserta didik dan masyarakat sekitar.
60

 

                                                                                         

Dari paparan mengenai kompetensi di atas dapat disimpulkan bahwa 

untuk menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, gurus harus memiliki 
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kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi professional, dan 

kompetensi sosial.  Dengan kompetensi-kompetensi tersebut, terkhusus dalam 

menanamkan perilaku religius, guru dapat mencapai tujuan tersebut secara 

efektif dan efisien. 

Dalam keterkaitanya dengan penanaman perilaku religius, penulis 

berasumsi bahwa terdapat kompetensi yang harus lebih menjadi perhatian dan 

penguasaan dalam pelaksanaan penanaman perilaku religius terhadap peserta 

didik, yaitu kompetensi kepribadian. Penanaman perilaku religius berarti 

menanamkan beberapa perilaku, perbuatan, sikap, dan perangai terhadap 

peserta didik yang mencerminkan ajaran-ajaran islam. Jadi  seorang guru 

memulai dari pribadinya yang sesuai dengan konsep kompetensi kepribadian 

dan ajaran islam agar peserta didik mudah meniru, meneladani, 

menginternalisai dalam dirinya dan mengamalkanya dalam kehidupan sehari-

hari. Menurut Sudarman kompetensi kepribadian adalah : 

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan personal yang 

mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan 

berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. 

Berikut penjelasanya : 

1) Kepribadian yang mantap dan stabil meliputi bertindak sesuai 

dengan norma sosial, bangga menjadi guru, dan memiliki konsistensi 

dalam bertindak sesuai dengan norma. 

2) Kepribadian yang dewasa yaitu menampilkan kemandirian dalam 

bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kerja sebagai guru.  

3) Kepribadian yang arif adalah menampilkan tindakan yang 

didasarkan pada kemanfaatan peserta didik, sekolah dan masyarakat 

dan menunjukkan keterbukaan dalam berfikir dan bertindak.  

4) Kepribadian yang berwibawa meliputi memiliki perilaku yang 

berpengaruh positif terhadap peserta didik dan memiliki perilaku 

yang disenangi. 

5) Berakhlak mulia dan dapat menjadi teladan meliputi bertindak sesuai 

dengan norma religius (jujur, ikhlas, suka menolong) dan memiliki 

perilaku yang diteladani peserta didik.
61
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi kepribadian 

guru meliputi bertindak sesuai dengan norma agama,menampilkan diri sebagai 

pribadi yang jujur, menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, menunjukkan 

etos kerja tanggung jawab yang tinggi. Dengan kompetensi kepribadian, seorang 

guru diharapkan akan lebih mudah dalam menanamkan perilaku religius. 

3. Tinjauan Tentang Perilaku Religius 

a. Pengertian Perilaku Religius 

Sebagai umat Nabi Muhammad SAW sudah seharusnya kita meniru dan 

meneladani akhlak beliau. Hal ini berdasarkan firman Allah dalam Surat Al 

Ahzaab Ayat 21 yang berbunyi : 

                            

       

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.”(QS Al Ahzaab: 

21)
62

 

Dari ayat di atas dijelaskan bahwa Nabi Muhammada merupakan sosok 

tauladan dari segala aspek kehidupan yang meliputi segala ucapan dan 

perbuatan. Perbuatan beliau merupakan contoh akhlakul karimah yang sangat 

patut dicontoh dan diamalkan dalam kehidupan umat manusia. Cerminan 

perilaku-perilaku beliau adalah perilaku religius yang sempurna. Pengertian 

Perilaku religius dapat dijabarkan dengan cara mengartikan perkata. Kata 
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perilaku berarti tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau 

lingkungan.
63 

Sedangkan kata religi berasal dari bahasa asing yaitu religion 

yang berarti agama atau kepercayaan akan adanya kekuatan kodrati diatas 

manusia. Sedangkan religius dari kata religious yang artinya sifat religi yang 

terdapat pada diri seseorang. Religius dideskripsikan sebagai sikap dan 

perilaku yang patuh beribadah sesuai dengan agama yang dianutnya, toleran 

kepada penganut agama lainnya yang mampu hidup dengan rukun.  

Perilaku mempunyai arti yang kongkrit daripada jiwa, karena lebih 

kongkrit, perilaku lebih mudah dipelajari daripada jiwa dan melalui perilaku 

dapat dikenal jiwa seseorang. Pada dasarnya bahwa manusia berperilaku 

karena dituntut oleh dorongan dari dalam sedangkan dorongan merupakan 

suatu usaha untuk memenuhi kebutuhan yang harus terpuaskan .
64

 

Keberagamaan atau religiusitas dapat diwujudkan dalam berbagai sisi 

kehidupan manusia. Aktivitas beragama tidak hanya terjadi ketika melakukan 

perilaku ritual (beribadah). Tetapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang 

didorong oleh kekuatan  supranatural. Aktivitas itu tidak hanya meliputi 

aktivitas yang tampak dan dapat dilihat dengan mata, tetapi juga aktivitas yang 

tidak tampak dan terjadi dalam hati seseorang.
65

. Tingkah laku juga bisa berarti 

suatu gerak atau kompleks gerak-gerak, dan secara khusus tingkah laku juga 

bisa berarti suatu perbuatan atau aktivitas yang terjadi pada manusia.
66

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

Sedangkan, menurut pandangan Al-Mawardi: 
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Perilaku dan kepribadian seseorang terbentuk melalui kebiasaan yang 

bebas dan akhlak yang lepas (akhlak mursalah). Oleh karena itu, selain 

menekankan tindakan-tindakan yang terpuji, ia lebih menekankan proses 

pembentukan kepribadian melalui pendidikan budi pekerti (al-ta’dib). 

Hal itu dilakukan, karena menurutnya didalam jiwa sesorang didalamnya 

terdapat sisi negatif suatu dorongan kejiwaan mengikuti perintah nafsu 

(hawa) dan syahwat yang selalu mengancam keutuhan kepribadian 

tersebut. Maka proses pembentukan jiwa dan tingkah laku sesorang, tidak 

saja cukup diserahkan kepada akal dan proses alamiah, akan tetapi 

diperlukan pembiasaan melalui normativitas keagamaan.
67

 

 

Tingkah laku keagamaan itu sendiri pada umumnya didorong oleh 

adanya suatu sikap keagamaan yang merupakan keadaan yang ada pada diri 

seseorang. Sikap keagamaan sendiri merupakan konsistensi antara kepercayaan 

terhadap agama sebagai unsur kognitif, perasaan terhadap agama sebagai unsur 

afektif dan perilaku terhadap agama sebagai unsur konatif. Oleh karena itu 

sikap keagamaan merupakan integrasi secara kompleks antara pengetahuan 

agama, perasaan agama dan tindak keagamaan dalam diri seseorang. Dengan 

sikap itulah akhirnya lahir tingkah laku keagamaan sesuai dengan kadar 

ketaatan seseorang terhadap agama yang diyakininya. 

Di dalam kehidupan sehari-hari perilaku manusia itu teraplikasikan 

secara tidak langsung banyak melalui aktivitas-aktivitas yang telah dilakukan 

manusia itu sendiri baik itu yang ada hubungannya antara makhluk dengan 

pencipta (Allah), makhluk dengan sesama makhluk, maupun dengan 

lingkungannya itu pada dasarnya sudah diatur oleh agama. 
68

 

Agama adalah sumber akhlak yang tidak mengatur setiap perbuatan 

manusia. Jadi akhlak menjadi salah satu ajaran yang amat penting dalam agama 

apa pun, rasanya semua agama sepakat dan mempunyai pandangan yang sama, 
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yakni semua agama memerintahkan pemeluknya berbuat baik dan melarang 

berbuat jahat.
69

 

Menurut Gay Hendricks dan Kate Ludeman dalam Ari Ginanjar, terdapat 

beberapa sikap religius yang tampak dalam diri seseorang dalam menjalankan 

tugasnya diantaranya adalah:
70

  

1)  Kejujuran, Rahasia untuk meraih sukses menurut mereka adalah dengan 

selalu berkata jujur. Mereka menyadari, justrus ketidak jujuran kepada 

orang lain pada akhirnya akan mengakibatkan diri mereka sendiri terjebak 

dalam kesulitan yang berlarut-larut.  

2) Keadilan, salah satu skill seorang yang religius adalah mampu bersikap 

adil kepada semua pihak,bahkan saat ia terdesak sekalipun.  

3) Bermanfaat bagi orang lain, Hal ini merupakan salah satu bentuk sikap 

religius yang tampak dari diri seseorang. Sebagai sabda Nabi SAW; 

”sebaik-baik manusia adalah manusia yang paling bermanfaat bagi 

manusia lain”  

4) Rendah hati, Sikap rendah hati mdemeerupakan sikap tidak sombong mau 

mendengarkan pendapat orang lain dan tidak memaksakan gagasan dan 

kehendaknya.  

5) Bekerja Efisien, Mereka mampu memusatkan semuaperhatian mereka 

pada pekerjaan itu, dan begitu juga saat mengerjakan pekerjaan 

selanjutnya.  

6) Visi kedepan, Mereka mampu mengajak orang ke dalam anganangannya. 

Kemudian menjabarkan begitu terinci,caracara untuk menuju kesana. 
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7) Disiplin tinggi, Mereka sangatlah disiplin. Kedisiplinan mereka tumbuh 

dari semangat penuh gairah dan kesadaran, bukan berangkat dari 

keharusan dan keterpaksaan.  

8) Keseimbangan, Seseorang yang memiliki sifat religius sangat menjaga 

keseimbangan hidupnya, khususnya empat aspek inti dalam 

kehidupan,yaitu: keintiman, pekerjaan, komunitas, spirikomunitas. 

Uraian di atas merupakan wujud perilaku-perilaku religius yang sudah 

sepatutnya dimiliki oleh setiap muslim. Setelah dijelaskan dari paparan dari 

pengertian tingkah laku diatas, maka perlu juga dijelaskan tentang perilaku 

religius (keagamaan). Karena keterbatasan penulis dalam mencari referensi 

tentang perilaku religius,maka dari berbagai penjelasan diatas, dapat 

dirumuskan bahwa perilaku religius berarti segala tindakan itu perbuatan atau 

ucapan yang dilakukan seseorang yang keterkaitannya dengan agama, 

semuanya dilakukan karena adanya kepercayaan kepada Tuhan dengan ajaran, 

kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan dan 

diwujudkan dalam kesehariannya.  

b. Jenis - Jenis Perilaku Religius  

1) Perilaku Tanggung Jawab 

Tanggung jawab adalah melakukan tugas sepenuh hati, bekerja 

dengan etos kerja yang tinggi, berusaha keras untuk mencapai prestasi 

terbaik (giving the best), mampu mengontrol diri dan mengatasi stress, 

berdisiplin diri, akuntabel terhadap pilihan dan keputusan yang diambil.
71

 

Setiap manusia harus memiliki perilaku tanggung jawab, perilaku tanggung 
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jawab ini harus dilatih dan dibiasakan dalam menjalankan tugas-tugas dan 

kewajiban-kewajiban setiap harinya. Dengan perilaku tanggung jawab ini 

semua manusia akan selalu berhati-hati dalam setiap keputusan yang 

diambil dan dilaksanakannya. Manusia diciptakan oleh Allah di dunia ini 

bukanlah tanpa tanggung jawab, melainkan Allah telah memberikan 

tanggung jawab kepada manusia berupa tanggung jawab kepada Allah, 

tanggung jawab terhadap dirinya, tanggung jawab terhadap orang lain, dan 

tanggung jawab terhadap masyarakat. 

Tanggung jawab di atas merupakan suatu keniscayaan yang telah 

melekat pada diri setiap manusia. Namun untuk menyadari dan 

menjalankannya tidaklah semua manusia dapat melaksanakannya. 

Terkadang masih saja dijumpai manusia yang tidak bertanggung jawab 

terhadap perilakunnya. Padahal semua tindakan perbuatannya itu tidak lepas 

dari hukuman-hukuman Allah yang kelak akan dimintai pertanggung 

jawabannya di akhirat kelak. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat  

An Najm ayat 39 : 

           

Artinya : “dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 

yang telah diusahakannya”. (Q.S. An Najm : 39).
72

 

2) Perilaku Peduli Sosial 

Peduli adalah memperlakukan orang lain dengan sopan, bertindak 

santun, toleran terhadap perbedaan, tidak suka menyakiti orang lain, mau 

mendengar orang lain, mau berbagi, tidak merendahkan orang lain, tidak 
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mengambil keuntungan dari orang lain, mampu bekerja sama, mau terlibat 

dalam kegiatan masyarakat, menyayangi manusia dan makhluk lain, setia, 

cinta damai dalam menghadapi persoalan.
73

 

Penulis berasumsi terdapat dua jenis perilaku peduli sosial yang perlu 

ditanamkan peserta didik, yaitu : 

a. Peduli Terhadap Sesama Manusia 

Secara kodrati manusia dilahirkan sebagai makhluk yang tidak bisa 

hidup tanpa bantuan manusia lain. Dalam hidup bermasyarakat kita 

diharuskan mampu berinteraksi, menjalin hubungan kerjasama, tolong 

menolong, dan peduli sesama lain. 

Perilaku peduli terhadap sesama merupakan suatu perilaku 

terpuji yang pada dasarnya telah diajarkan dalam ajaran Islam. 

Bahwasannya kita sebagai sebagai sesama manusia harus saling tolong 

menolong dalam segala hal yang mana hal tersebut bersifat positif. 

Setiap muslim atau umat Islam diharapkan untuk saling menyayangi, 

saling berbagi dan menerima dengan niat yang ikhlas sehingga tepat 

mencapai kebahagiaan bersama. Perilaku peduli saling memberi 

terhadap sesame ini telah disebutkan dalam Al-Qur’an surat An-Nahl 

ayat 90: 

                         

                

Artinya :,”Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang 
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dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 

pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.”(QS. An 

Nahl :90)
74

 

b. Peduli Terhadap Lingkungan 

Banyak kejadian yang harus umat Islam perhatikan terhadap 

lingkungan dimana mereka tinggal. Manusia harus berhubungan baik 

dengan lingkungan alam, karena kehidupan manusia banyak bergantung 

pada alam. Manusia setiap hari makan, dan makanan tersebut berasal 

dari tumbuh-tumbuhan baik berupa tanaman pangan seperti padi, buah-

buahan dan syuran. Apabila manusia merusak alam, maka tanah 

menjadi tandus dan tidak dapat memproduksi bahan makanan. Pada 

akhir-akhir umat Islam banyak mengalami bencana banjir dan 

kekeringan.
75

 Islam mengajarkan untuk senantiasa merawat 

memelihara, dan menjaga alam ini dengan tiuntunan yang Allah ajarkan 

melalui utusan Nya dan melarang untuk merusak alam tersebut melalui 

tingkah laku manusia.  hal ini berdasarkan firman Allah dalam Surat Al 

A’raf ayat 56 yang berbunyi : 

                      

          

Artinya: “dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 

sesudah (Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan 

rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 
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Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang yang 

berbuat baik.”(QS. Al A’raf : 56)
76

 

Firman Allah di atas telah memberikan intruksi bahwa sebagai manusia 

sebagai khalifah di bumi dilarang untuk merusak lingkungan dan alam sekitar 

dan secara tidak langsung memerintahkan untuk merawat, memelihara, dan 

menjaganya. 

Melalui pernanaman perilaku peduli antar sesama peserta didik, 

diharapkan mampu merubah kondisi keadaan masyarakat yang masih terdapat 

jurang pemisah yang jelas di dalamnya. Saling mengisi kekurangan, saling 

membantu, dan saling memberi.  Adapu peduli tehradap lingkungan 

diharapkan dapat terpeliharannya lingkungan menjadi lebih terawat dan 

terjaga, akan menimbulkan suatu kondisi alam yang aman dan nyaman. 

3) Perilaku Jujur 

Jujur dapat diartikan adanya kesesuaian/keselarasan antara apa yang 

disampaikan/diucapkan dengan apa yang dilakukan/kenyataan yang ada. 
77

 

Rasulullah SAW selalu menganjurkan umatnya untuk selalu jujur, karena 

kejujuran merupakan akhlak mulia yang akan membawa manusia kepada 

kebajikan dan kemanfaatan dunia akhirat. Jujur merupakan sifat terpuji. Allah 

menghormati orang-orang yang mempunyai kejujuran dan  menjanjikan 

balasan yang berlimpah baik di dunia maupun di akhirat. Kejujuran dari 

setiap umat diharapkan untuk jujur kepada Allah, jujur kepada sesama 

manusia, dan jujur kepada diri sendiri .
78

 Sebagaimana firman allah SWT 

dalam surat At Taubah ayat 119 yaitu : 
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             

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, 

dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.”(Q.S At 

Taubah : 119)
79

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa perbuatan 

jujur merupakan perbuatan yang mulia dan harus ditanam pada setiap 

pribadi manusia dabn diamalkan dalam kehidupan sehari-harinya. 

Utamanya adalah jujur kepada Allah, jujur kepada didi sendiri, jujur 

kepada sesama. 

Jujur kepada diri sendiri dapat dimulai dengan jujur dalam niat dan 

kehendak. Setiap keinginan  pada diri sendiri harus disasarkan niat yang 

baik dan mengharap ridho Allah. Jujur pada diri sendiri harus dimulai dari 

mengenal diri sendiri, maka kita dapat memenuhi kebutuhan diri cukup, 

tidak kurang tidak lebih. Sebagai contoh apabila tubuh kita membutuhkan 

olahraga, maka jangan malas dan berolahraga, apabila tubuh 

membutuhkan untuk bekerja keras maka bekerja keraslah, apabila tubuh 

membutuhkan makan maka makanlah secukupnya, tidak berlebih dan 

tidak berkurang. Jujur kepada sesama dapat dimulai untuk menyampaikan 

dan berbuat sebagaimana mestinya.  

Menyampaikan fakta dengan benar dan tidak berbohong atau 

berdusta. Jujur tehadap sesama ini ini dapat dilakukan dengan membuat 

pertanggung jawaban (accountability) terhadap setiap tanggung jawab dan 

wewenang atau tugas. Jujur terhadap sesama dapat dimulai dengan 
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mempertanggung jawabkan setiap yang kita terima baik uang, amanah-

pesan, dan pekerjaan. 

Jujur kepada Allah adalah tingkatan jujur paling tinggi. Jujur kepada 

Allah diwujudkan adanya rasa pengharapan, cinta dan tawakal pada setiap 

niat, ucapan dan perbuatan. Jujur kepada Allah dapat berupa tindakan 

ikhlas di dalam melakukan seluruh kewajiban yang ditentukan Allah 

dengan harapan mendapat ridhoNya. Ketiga perilaku jujur tersebut perlu 

ditanamkkan dalam diri peserta didik agar selalu mengamalkanya. 

4) Strategi Guru Akidah Akhlak dalam Menanamkan Perilaku Religius  

a. Strategi Menanamkan Perilaku Tanggung Jawab  

Menurut Suryani dalam bukunya menjelaskan bahwa ada beberapa  

metode dalam menunjang pelaksanaan pembinaan dalam menanamkan  

akhlakul karimah peserta didik, yakni:
80

  

1) Keteladanan  

Keteladanan adalah cara yang paling ampuh untuk pembinaan 

kepribadian anak, sebab guru adalah contoh utama peserta didik dalam 

lingkup sekolah. Maka dari itu seorang guru harus memberikan contoh 

yang baik bagi peserta didiknya melalui akhlak, ibadah, dan cara 

berinteraksi dengan peserta didik. 

2) Pembiasaan  

Pembinaan akhlak bagi peserta didik sangat diperlukan melalui 

pembiasaan-pembiasaan. Pembinaan sebenarnya berintikan 

pengulangan dan pengalaman, yang menggambarkan bahwa 
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pembiasaan dan pengulangan itu adalah sesuatu yang diamalkan. 

Melakukan hal-hal yang baik, misalnya dengan shalat berjamaah di 

sekolah, kegiatan shalat dhuha berjamaah, salam dan sapa ketika 

bertemu dengan guru, hal-hal yang demikianlah yang bisa 

membiasakan peserta didik berperilaku baik. 

3) Nasihat  

Pendidikan dengan nasehat sangat berguna bagi anak dalam 

menjelaskan segala hakikat sesuatu padanya. Nasihat dalam Al Qur’an 

biasa diartikan dengan kata mau’idzah. Jadi maui’dzah adalah nasehat 

yang bertujuan memberikan pengertian kepada seorang yang 

disampaikan dengan lemah lembut. Agar nasehat yang disampaikan 

kepada orang lain dapat menyentuh pendengar, maka hendaklah yang 

memberi nasehat merasa terlibat dalam isi nasehat tersebut, dalam arti 

serius memberikan nasehat, merasa prihatin terhadap nasib orang yang 

dinasehati, ikhlas artinya lepas dari kepentingan pribadi secara inderawi 

dan memberikan nasihat dengan cara berulang-ulang.  

4) Pengawasan  

Peserta didik merupakan tanggung jawab guru dalam sekolah, oleh 

karena itu guru harus mengawasi dan mengontrol para peserta didiknya 

dalam aspek pendidikan maupun tingkah laku. Pendidikan yang disertai 

pengawasan dimaksudkan memberikan pendampingan dalam upaya 

membentuk akidah dan moral anak.  

5) Pemberian hukuman atau sanksi  

Pada prinsipnya tidak ada ahli pendidikan yang menghendaki 
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digunakannya hukuman dalam pendidikan, kecuali hal itu dalam keadaan 

terpaksa, dan itupun dilakukan dengan sangat hati-hati. Maka dari itu 

pembinaan dengan metode hukuman ini harus dilakukan dengan 

memperhatikan berbagai aspek, hukuman tidak boleh dilakukan dengan 

cara kasar dan dapat membuat mental anak menjadi turun, namun 

hukuman yang diberikan tetap harus mengandung unsur mendidik. 

6) Berdialog, yaitu seiring dengan bertambahnya usia anak juga tingkat 

pemikirannya, maka seyogyanya orang tua atau guru memberikan 

peluang kepada anak untuk berdialog atau berbincang-bicang tentang 

persoalan agama atau keterkaitan nilai-nilai agama dengan keseluruhan 

aspek kehidupan. peserta didik mudah terbuka dan mudah diajak 

komunikasi. 

Melalui keteladanan, pembiasaan, pengawasan, berdialog, nasihat, dan 

pemberian hukuman sanksi yang dilaksanakan oleh pendidik, maka diharapkan 

penanaman perilaku  tanggung jawab terhadap peserta didik dapat 

diinternalisasikan dalam dirinya agar mudah dipahami dan bisa diamalkan. 

Terdapat berbagai macam cara guru untuk menananmkan perilaku tanggung 

jawab yaitu :
81

 

1) Senantiasa memberikan mereka penguatan atas pekerjaan yang telah 

dilaksanakan. 

2) Memberikan contoh kepada siswa untuk senantiasa bertanggung jawab 

3) Memberlakukan peraturan tata tertib yang jelas dan tegas, sehingga mudah 

untuk diikuti dan mampu menciptakan suasana kondusif untuk belajar 
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4) Secara konsisten para guru terus mensosialisasikan kepada siswa tentang 

pentingnya bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas di sekolah. 

b. Strategi Menanamkan Perilaku Peduli Sosial  

Ada beberapa cara yang dapat kita lakukan untuk menjadi orang yang 

peduli terhadap sesama antara lain:
82

 

1) Perlakukan orang lain dengan penuh kebaikan dan kedermawanan; 

2) Bantulah orang yang memerlukan bantuan;  

3) Pekalah terhadap perasaan orang lain;  

4) Jangan pernah menjadi kasar atau senang menyakiti hati; 

5) Pikirkanlah bagaimana tindakanmu akan dapat menyakiti atau melukai hati 

orang lain;  

6) Selalu ingatlah kita akan menjadi orang yang peduli dengan perbuatan yang 

dilandasi kepedulian; 

7) Ringankanlah tangan untuk senantiasa memberi dan membantu. 

Cara penanaman perilaku peduli sosial juga bisa dilakukan dengan beberapa 

hal yaitu :
83

 

1) Mengamati dan Meniru perilaku peduli sosial orang-orang yang diidolakan, 

2) Melalui proses pemerolehan informasi verbal tentang kondisi dan keadaan 

sosial orang yang lemah sehingga dapat diperoleh pemahaman dan 

pengetahuan tentang apa yang menimpa dan dirasakan oleh mereka dan 

bagaimana ia harus bersikap dan berperilaku peduli kepada orang lemah, 

3) Upaya pembentukan, pengembangan, peningkatan, pemeliharaan, dan 
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perbaikan perilaku peserta didik agar mereka mau dan mampu 

melaksanakan tugas-tugas hidupnya secara selaras, serasi, seimbang, 

4) Upaya pendidikan untuk membentuk peserta didik menjadi pribadi 

seutuhnya yang berbudi luhur melalui kegiatan bimbingan, pembiasaan, dan 

latihan serta keteladanan.  

5) Melalui penerimaan Penguat/Reinforcement berupa konsekuensi logis yang 

akan diterima seseorang setelah melakukan kepedulian sosial. 

c. Strategi Menanamkan Perilaku Jujur  

1) Memberi motivasi  

 Menurut A.W Bernard dalam psikologi pendidikan menjelaskan 

motivasi sebagai fenomena yang melibatkan dalam perangsangan tindakan 

kearah tujuan-tujuan tertentu. Motivasi merupakan usaha memperbesar atau 

mengadakan gerakan untuk mencapai tujuan tertentu.
84

 Sedangkan motivasi 

dalam pembelajaran mempunyai fungsi sebagai berikut:  

a) Memberi semangat dan mengaktifkan murid agar tetap berminat dan siaga.  

b) Memusatkan perhatian anak pada tugas-tugas tertentu yang berhubungan 

dengan pencapaian tujuan belajar.  

c) Membantu memenuhi kebutuhan akan hasil jangka pendek dan hasil 

jangka panjang.
85

 

2) Pengawasan  

  Pengawasan adalah alat pendidikan yang penting dan harus 

dilaksanakan, biarpun secara berangsur-angsur siswa itu harus diberi 
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kebebasan. Kebebasan itu dijadikan bukan sebagai pangkal atau permulaan 

pendidikan, melainkan yang hendak diperoleh pada akhirnya.
86

Pengawasan 

terhadap sisa bertujuan untuk mengatur berbagai kegiatan agar kegiatan di 

sekolah dapat berjalan lancar, tertib dan teratur, serta mencapai tujuan 

pendidikan sesuai dengan yang diharapkan. 

 Ada berbagai macam cara yang dilakukan guru untuk menanamkan sikap 

jujur kepada siswa, yaitu:
87

 

1) Mengajak siswa untuk selalu berkata jujur dan bertingkah laku jujur; 

2) Memperhatikan kegiatan siswa sehari-hari; 

3) Memberikan tugas dan meminta untuk mengerjakan tugas sendiri di kelas.  

4) Apabila siswa melakukan kecurangan dalam mengerjakan tugas atau ujian, 

maka guru akan memberikan hukuman dengan menegur siswa, kemudian 

diberikan layanan bimbingan khusus sehingga dapat menimbulkan efek jera, 

dan bermain sportif.  

5) Menyampaikan cerita moral yang mengandung nilai kejujuran. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa guru dalam menanamkan 

perilaku religius dapat menggunakan nasihat, memberi motivasi, pengawasan, dan 

hukuman sanksi. Dengan  berbagai strategi di atas guru diharapkan mampu dan 

berhasil menanamkan perilaku religius peserta didik secara efektif dan efisien. 

Peserta didik mudah menginternalisasikan dalam dirintya dan istikomah dalam 

mengamalkanya. Sehingga tujuan pendidikan nasional dapat tercapai dengan 

terbentuknya karakter-karakter religius yang terdapat dalam diri peserta didik. 
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B. Penelitian Terdahulu  

Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa orang yang 

hampir sama dengan yang penulis teliti yakni berkaitan dengan perilaku  religius, 

namun tidak ada yang sama persis dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti. Berikut ini beberapa penelitian yang hampir sama dengan penelitian yang 

akan peneliti lakukan, antara lain: 

1. Ainun Sulaikah, 2811133023 (2017) Strategi Pembelajaran Guru Pai Dalam 

Menanamkan Karakter Religius Pada Siswa Di SMAN 1 Ngunut 

Tulungagung. Adapun fokus penelitian yang digunakanya adalah bagaimana 

strategi pembelajaran guru PAI dalam menanamkan karakter religius pada 

siswa di SMAN 1 Ngunut Tulungagung, apa saja faktor penghambat strategi 

pembelajaran guru PAI dalam menanamkan karakter religius pada siswa di 

SMAN 1 Ngunut Tulungagung,  bagaimana solusi untuk mengatasi hambatan 

strategi pembelajaran guru PAI dalam menanamkan karakter religius pada 

siswa di SMAN 1 Ngunut Tulungagung. Adapun hasil yang diperoleh dari 

penelitian tersebut bahwa:  

a. Strategi pembelajaran guru PAI dalam menanamkan karakter religius 

pada siswa di  SMAN 1 Ngunut meliputi penyusunan program : pertama, 

perumusan tujuan dari kegiatan pembelajaran berbasis karakter religius 

pada  siswa untuk membentuk karakteristik pada siswa atau akhlak siswa 

akan terbangun lebih baik lagi, meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 

kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan 

mengikuti pendidikan lebih lanjut. Kedua, pihak-pihak yang terlibat 

dalam penyusunan program pembelajaran tidak hanya satu guru atau 
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pihak-pihak tertentu melainkan melibatkan semua stek holder, semua 

guru PAI, wali kelas, siswa dan melibatkan MGMP dalam sosialisasi 

semua guru mata pelajaran. Ketiga, hasil penyusunan program kegiatan 

pembelajaran berbasis karakter religius pada siswa meliputi kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas yang berupa program pembiasaan . 

Sedangkan kegiatan pembelajaran di luar kelas meliputi kegiatan 

pembiasaan dan ekstrakurikuler. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

berbasis karakter religius meliputi dua hal yaitu kegiatan pembelajaran di 

dalam kelas yang berupa pembiasaan seperti berdo’a sebelum 

pembelajaran, membaca ayat suci Al-Qur’an dan dalam proses 

pembelajaran guru memberikan wawasan mengenai pentingnya karakter 

religius, memberikan kisah-kisah teladan, memberikan tugas, guru 

memberikan contoh keteladanan. Sedangkan kegiatan pembeajaran di 

luar kelas meliputi pembiasaan terdiri dari yasinan, shalat dzuhur 

berjamaah, shalat jumat berjamaah dan kegiatan ekstrakurikuler yang 

meliputi MTQ/ Qira’at, Hadroh dan Remas putri 

b. Faktor Penghambat internal dan eksternal Strategi Pembelajaran Guru 

PAI Dalam Menanamkan Karakter Religius Pada Siswa Di SMAN 1 

Ngunut adalah kurangnya kedisiplinan siswa, kurangnya motivasi dan 

kurangnya antusias siswa, masih banyaknya siswa yang belum bisa 

membaca AlQur’an, lingkungan keluarga. 

c. Solusi untuk mengatasi hambatan faktor internal dan eksternal dari strategi 

pembelajaran guru PAI dalam menanamkan karakter religius pada siswa 

adalah meningkatkan kedisiplinan melalui diadakannya penertiban setiap 
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satu minggu sekali, pendekatan secara emosional, dibiasakan membaca 

AlQur’an setiap pagi di awal pembelajaran, sekolah mengadakan 

sosialisasi kepada orang tua mengenai pentingnya menanamkan karakter 

religius bagi siswa.
88

 

2. Nanda Taufikasari, 2811133192 (2017) STRATEGI Guru Pai Dalam 

Membentuk Kepribadian Muslim Pada Siswa Di SMA Negeri 1 Tulungagung. 

Adapun fokus penelitian yang digunakanya adalah bagaimana strategi guru 

PAI dalam membentuk kepribadian muslim melalui pembiasaan pada siswa di 

SMA Negeri 1 Tulungagung, bagaimana strategi guru PAI dalam membentuk 

kepribadian muslim melalui nasehat pada siswa di SMA Negeri 1 

Tulungagung, bagaimana strategi guru PAI dalam kepribadian muslim melalui 

perhatian pada siswa di SMA Negeri 1 Tulungagung. Adapun hasil yang 

diperoleh dari penelitian tersebut bahwa:  

a. Strategi guru PAI dalam membentuk kepribadian muslim pada siswa 

melalui pembiasaan ini dengan membiasakan norma 5 s (senyum, salam, 

sapa, sopan dan santun). 

b. Strategi guru PAI dalam membentuk kepribadian muslim pada siswa 

melalui nasehat ini dengan memberikan nasehat melalui metode ceramah 

dengan cerita para Nabi dan Rasul memberikan motivasi anak didik agar 

tidak malas belajar.  

c. Guru PAI dalam membentuk kepribadian muslim pada siswa melalui 

perhatian ini melalui metode tanya jawab agar anak didik lebih 

                                                           
88

Ainun Sulikah, Strategi Pembelajaran Guru PAI Dalam Menanamkan Karakter 

Religius Pada Siswa Di SMAN 1 Ngunut Tulungagung,( Tulungagung:Skripsi Tidak Diterbitkan, 

2017) 
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berkonsentrasi terhadap pelajaran, mengadakan kegiatan keagamaan 

(pondok romadhon) serta memberikan sansi tegas dengan memanggil wali 

murid ke sekolah kepada anak didik yang melanggar tata tertib sekolah.
89

  

3. Naila Azizah MR, 2811123019 (2017) Strategi Guru Pendidikan Agama 

Islam Dalam Menciptakan Budaya Religius Di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Tulungagung. Fokus penelitian yang digunakanya adalah bagaimana strategi 

guru PAI dalam menciptakan budaya religius di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Tulungagung, apa saja bentuk budaya religius dalam bidang ibadah di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Tulungagung, apa saja bentuk budaya religius 

dalam bidang akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 2 Tulungagung . Adapun 

hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut bahwa:  

a. Terciptanya budaya religius di Madrasah Aliyah Negeri 2 Tulungagung 

menggunakan model struktural melalui kebijakan yang ditetapkan oleh 

pemimpin madrasah untuk melakukan berbagai upaya sistematis melalui 

proses internalisasi nilai, keteladanan, pembiasaan, budaya religius dan 

pada akhirnya tercipta suasana religius;  

b. Implementasi budaya religius dalam bidang ibadah terwujud dalam 

berbagai bentuk aktivitas, antara lain: Berdoa sebelum dan sesudah 

pembelajaran; Membaca Al-Qur’an dan Asma’ul Husna sebelum memulai 

pembelajaran; Menghafalkan juz ‘amma; Shalat dhuha, Shalat dzuhur dan 

sholat Jum’at; Istighotsah; Kegiatan keputrian; dan PHBI (1 Muharram, 

maulid Nabi, dan isra’ mi’raj);  

                                                           
89

Nanda Taufikasari, Strategi Guru PAI Dalam Membentuk Kepribadian Muslim Pada 

Siswa Di SMA Negeri 1 Tulungagung, (Tulungagung : Skripsi Tidak Diterbitkan, 2017)  
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c. Implementasi budaya religius dalam bidang akhlak terwujud dalam 

berbagai bentuk aktivitas, antara lain: 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan 

dan Santun); Saling menghormati dan menghargai; Selalu menjaga 

kebersihan dan kelestarian lingkungan.
90

 

Dari penelitian terdahulu di atas dapat dibandingkan dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti dengan judul Strategi Guru Akidah Akhlak dalam 

Menanamkan Perilaku Religius peserta didik di MAN 1 Tulungagung melalui 

tabel 2.1 yaitu 

TABEL 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Judul Dan Penelitian 
Perbandingan 

Persamaan Perbedaan 
1. 

Ainun Sulikah, 

2811133023 (2017),  

Strategi Pembelajaran Guru 

PAI Dalam Menanamkan 

Karakter Religius Pada 

Siswa Di SMAN 1 Ngunut 

Tulungagung. 
 

a. Jenis 

penelitian 

kualitatif 

b.  Teknik 

pengumpulan 

data: 

1).Observasi 

2)  Wawancara 

   3) Dokumentasi 

a. Fokus penelitian: 

1) Bagaimana strategi 

pembelajaran Guru PAI dalam 

menanamkan karakter religius 

pada siswa di SMAN 1 

Ngunut Tulungagung ?  

2) Apa saja faktor penghambat 

strategi pembelajaran guru 

PAI dalam menanamkan 

karakter religius pada siswa di 

SMAN 1 Ngunut 

Tulungagung ? 

3)  Bagaimana solusi untuk 

mengatasi hambatan strategi 

pembelajaran guru PAI dalam 

menanamkan karakter religius 

pada siswa di SMAN 1 

Ngunut Tulungagung 

b. Lokasi Penelitian: SMAN 1 

Ngunut Tulungagung 

c. Kajian Pustaka: Strategi 

Pembelajaran Guru PAI Dalam 

Menanamkan Karakter Religius 

2. Nanda Taufikasari, 

2811133192 (2017)  

a. Jenis 

penelitian 

a. Fokus penelitian : 

1) Bagaimana strategi guru PAI 

                                                           
90

Naila Azizah MR, Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menciptakan Budaya 

Religius Di Madrasah Aliyah Negeri 2 Tulungagung, (Tulungagung : Skripsi Tidak Diterbitkan, 

2016)  
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Strategi Guru PAI Dalam 

Membentuk Kepribadian 

Muslim Pada Siswa Di 

SMA Negeri 1 

Tulungagung. 

kualitatif 

b. Teknik 

pengumpulan 

data:  

1) Observasi  

2) Wawancara  

3)Dokumentasi 

dalam membentuk 

kepribadian muslim melalui 

pembiasaan pada siswa di 

SMA Negeri 1 Tulungagung 

?  

2) Bagaimana strategi guru PAI 

dalam membentuk 

kepribadian muslim melalui 

nasehat pada siswa di SMA 

Negeri 1 Tulungagung ? 

3) Bagaimana strategi guru PAI 

dalam membentuk 

kepribadian muslim melalui 

perhatian pada siswa di 

SMA Negeri 1 Tulungagung 

? 

b. Lokasi Penelitian : SMAN 1 

Tulungagung 

c. Kajian Pustaka : Strategi Guru 

PAI Dalam Membentuk 

Kepribadian Muslim 

3. Naila Azizah MR, 

2811123019 (2016) Strategi 

Guru Pendidikan Agama 

Islam Dalam Menciptakan 

Budaya Religius Di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 

Tulungagung. 

a. Jenis 

Penelitian 

Kualitatif 

b. Teknik 

pengumpulan 

data:  

1) Observasi  

2) Wawancara  

3)Dokumentasi 

a. Fokus Pene              litian : 

1) Bagaimana pola guru PAI 

dalam menciptakan budaya 

religius di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Tulungagung ? 

2) Apa saja bentuk budaya 

religius dalam bidang ibadah 

di MAN 2 Tulungagung ? 

3) Apa saja bentuk budaya 

religius dalam bidang akhlak 

di MAN 2 Tulungagung 

b. Lokasi penelitian : MAN 2 

Tulungagung 

c. Kajian pustaka : Strategi Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam 

Menciptakan Budaya Religius 

 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwasanya 

terdapat perbedaan yang signifikan dari penelitian-penelitian sebelumnya. Pada 

penelitian yang peneliti teliti sekarang ini yaitu menitikberatkan kepada strategi 

Guru Akidah Akhlak dalam menanamkan perilaku religius siswa di MAN 1 
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Tulungagung. Adapun perilaku religius yang akan diteliti yaitu perilaku tanggung 

jawab, peduli sosial, dan jujur. 

C. Paradigma Penelitian 

Bagan  2.1 

Skema Paradigma Penelitian 

  

  

  

  

  

 

Peneliti mengadakan penelitian yang berkaitan Strategi Guru Akidah 

Akhlak dalam menanamkan perilaku religius peserta didik, karena pada dasarnya 

Guru Akidah Akhlak memiliki jam pelajaran yang sedikit di setiap minggunya 

sehingga membuat penulis tertarik untuk meneliti strategi yang digunakan Guru 

Akidah Akhlak tersebut dengan cara bagaimana strategi guru akidah akhlak dalam 

menanamkan perilaku  tanggung jawab, peduli, dan jujur peserta didik.  

Dalam penelitian tentang perilaku peserta didik peneliti hanya 

memfokuskan pada tiga perilaku. Strategi guru akidah akhlak dalam menanamkan 

perilaku religius peserta didik  tersebut dilakukan ketika pada waktu proses 

pembelajaran di kelas dan di luar kelas. Tujuan dari diadakannya penanaman 

perilaku religius terutama perilaku tanggung jawab, perilaku peduli, dan perilaku 

jujur  ini guna menanamkan dan  membentuk peserta didik supaya memiliki 

akhlak yang baik yang sesuai dengan ajaran Islam. 

Kejujuran      Peduli Sosial      Tanggung Jawab      

Strategi Guru Akidah Akhlak      

Menanamkan Perilaku Religius Peserta 

Didik      

 

Peserta didik mampu berperilaku religius 
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